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MENINGKATKAN KREATIFITAS MENGGAMBAR MELALUI PENGEMBANGAN BENTUK–BENTUK GEOMETRI
Andalaswati Puji Rahayu
TK Tunas Harapan, Jalan Suroyo No. 56 Kec. Mayangan Kota Probolinggo

E_mail: andalaswati.puji@yahoo.com
Abstrak: Kreatifitas menggambar adalah kemampuan anak dalam menciptakan bentuk- bentuk baru dalam menggambar. Supaya kreatifitas anak dalam menggambar meningkat, maka guru perlu mempunyai cara bagaimana cara meningkatkan kreatifitas tersebut. Pengembangan  bentuk-bentuk  Geometri  merupakan  suatu  cara  yang  mempermudah anak akan menggambar. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas berlangsung selama dua siklus dilakukan dengan cara mengamati Tehnik Menggambar anak. Data dikumpulkan melalui tehnik observasi. Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreatifitas menggambar anak.  Penelitian ini dilaksanakan di TK  Tunas Harapan pada kelompok B Semester II tahun pelajaran 2014-2015 sebanyak 26 anak. Kreatifitas mewarnai gambar meningkat dengan indikasi bahwa anak dapat menggambar tanpa bantuan guru, anak dapat mengembangkan bentuk-bentuk benda disekitar tanpa ragu-ragu dan takut salah, anak menunjukkan minat menggambar melalui sikap aktif dan kreatif.  Indikator keberhasilan peneliti  menggunakan rumus  Anak  yang  memperoleh nilai    1,    2,    3, dan      4 dibandingkan dengan anak yang hadir dikalikan 100%. Hasil penelitian pada siklus I anak yang mendapat nilai   3 masih 8 anak atau 30,78% dari 26 anak, sedangkan pada siklus II anak yang mendapat nilai     3 sebanyak 19 anak atau

73,08% dan yang mendapat nilai    4 adalah 2 anak atau 7,69%.

Kata kunci: Kreatifitas menggambar dan pengembangan bentuk-bentuk geometri.
PENDAHULUAN
Sebagaimana       dinyatakandalam

Undang-Undang   RI   nomor   20   Tahun

2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 28, ayat 3 menyatakan bahwa Taman Kanak–Kanak (TK) merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, yang bertujuan membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik/motorik, dan seni untuk siap memasuki sekolah dasar.

Pada Taman Kanak–Kanak usia anak  didik  berkisar  antara  4–6  tahun, usia ini merupakan masa peka dalam perkembangan aspek berpikir logis anak. anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensinya. Masa peka adalah masa terjadinya  pematangan  fungsi–fungsi fisik   dan   psikis   yang   siap   merespon


stimulasi lingkungan dan mengasimilasi-kan atau menginternalisasikan kedalam pribadinya. Masa ini merupakan masa awal pengembangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama. Oleh karena itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangannya tercapai secara optimal.

Anak–anak    penuh    ingin    tahu, memiliki    imajinasi    yang    alami,    dan

kreatif.        Mereka        belajar        dengan

mengalami sebagaimana mereka berinteraksi dengan orang–orang, atau benda–benda di lingkungannya. Anak- anak sangat tertarik dengan mengenai bagaimana  sesuatu  bekerja  atau mengapa sesuatu terjadi sebagaimana sesuatu itu terjadi (Jauhari, 2008).

Secara    alamiah    perkembangan anak       berbeda–beda       baik       dalam

intelegensi, bakat, minat, kreatifitas, kematangan emosi, kepribadian, keadaan jasmani dan keadaan sosialnya. Perbedaan perkembangan ini secara jelas dapat dilihat selama proses belajar mengajar atau proses pembelajaran di dalam kelas.

Bakat            (aptitude)            dapat dirumuskan sebagai potensi kemampuan

yang  dibawa  sejak  lahir.  Banyak  faktor

yang  mempengaruhi  perkembangan bakat  ini  dan  banyak  pula  yang  dapat

dilakukan oleh lingkungan dalam rangka pengembangan           intelektual           dan

kreatifitas anak usia dini.

Bila   kita   melatih   anak   dengan berbagai    faktor    tersebut    sejak    dini

(melalui  berbagai  kiat  praktis  maupun

pembelajaran  yang  bersifat  formal), maka kita mendidik anak menjadi anak

berbakat.  Ekspresi  tertinggi keberbakatan adalah kreatifitasnya, oleh karena itu diharapkan sumbangan kemampuan,  pikiran  dan  tenaga  yang

jauh lebih besar dari orang lain bagi kebaikan  dan  kepentingan  hidup manusia,       lingkungan       berkewajiban

memekarkannya.  Oleh  karena  itu,  anak

berbakat membutuhkan program pendidikan   ataupun   pelatihan   khusus

sejak  dini  yang  disertai  pengembangan

intelektual dan kreatifitasnya.

Berkaitan   dengan   pertumbuhan perkembangan   anak   didik   usia   dini,

penulis ingin memunculkan bakat–bakat

terpendam dan kreatifitas yang ada pada anak   didik   khususnya   dalam   bidang

menggambar. Menggambar   merupakan salah      satu      bidang      pengembangan

pendidikan dasar seni. Dengan kegiatan

menggambar anak didik dapat mengekspresikan   kreatifitasnya   dalam

goresan-goresan/ coretan-coretan diatas

media kertas.

Pada  umumnya  anak  didik  kami khususnya    kelompok    B    Semester    II

Tahun Pelajaran 2014–2015 kurang berani  menggoreskan  pensil  warnanya



atau krayon di atas sebuah bidang kertas. Anak–anak  merasa  ragu–ragu  takut salah, takut hasil menggambarnya jelek tidak sebagus temannya sehingga anak merasa kurang percaya diri dan takut diejek temannya.

Untuk menumbuhkan kreatifitas menggambar   dan   memudahkan   anak

dalam mencari ide–ide kreatif dalam menggambar, maka kami sebagai guru mencoba mengenalkan pada anak menggambar menggunakan bentuk dasar

geometri. Dari bentuk geometri dikembangkan   menjadi   bentuk–bentuk

lain   yang   menarik.   Dengan   demikian

diharapkan ada peningkatan jumlah anak yang mampu menggambar tanpa disertai

perasaan     khawatir     dan     takut     dan

nantinya akan muncul anak yang mempunyai bakat menggambar.

Setiap anak dilahirkan   dengan bakat yang merupakan potensi kemampuan (inherent component of ability) yang berbeda–beda dan terwujud

karena interaksi yang dinamis antara keunikan individu dan pengaruh lingkungan.  Berbagai  kemampuan  yang

teraktualisasikan          beranjak          dari

berfungsinya  otak  kita.  Berfungsinya otak adalah hasil interaksi dari cetakan

biru  (blue  print)  genetis  dari  pengaruh

lingkungan. Pada manusia lahir kelengkapan      organisasi     otak     yang

memuat 100–200 miliar, siap untuk dikembangkan serta diaktualisasikan mencapai tingkat perkembangan potensi tertinggi.

Kecerdasan orang juga ditentukan oleh struktur otak. Cerebrum otak besar

dibagi   dalam   dua   belahan   otak   yang

disambungkan oleh segumpal serabut yang   disebut   corpuscallosum.   Belahan

otak   kanan      menguasai   belahan   kiri

badan, respon, tugas dan fungsi belahan otak kanan dan kiri berbeda dalam menghayati        berbagai        pengalaman

belajar, sebagaimana orang mengalami realitas  secara  berbeda-beda  dan  unik.

Belahan otak kiri terutama berfungsi untuk merespon terhadap hal yang sifatnya  linier,  logis, teratur.  Sedangkan belahan otak kanan untuk mengembangkan  imajinasi  dan kreatifitas.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action     research),     karena     penelitian

dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga

termasuk    penelitian    diskriptif,    sebab

menggambarkan baimana suatu tehnik pembelajaran                diterapkan        dan

bagaimana  hasil  yang  diinginkan  dapat

dicapai   (Kasbolah,   Kasihani,   E.S.   dan

Sukarnyana, I Wayan. 2006).

Dalam  penelitian  ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru sangat berperan sekali dalam proses penelitian. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian untuk meningkatkan praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan.

Menurut Grandy & Kemmis, 1982; Noffke & Zeichner, 1987 dalam Kasbolah,



Kasihani, E.S. dan Sukarnyana, I Wayan (2006: 69) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu; 1)penelitian tindakan       guru       sebagai       peneliti,

2)penelitian        tindakan        kolaboratif,

3)penelitian tindakan simultan terintegratif, dan 4)penelitian tindakan sosial eksperimental.

Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, menurut Oja dan Smulyan (1989) dalam Kasbolah, Kasihani, E.S. dan Sukarnyana, I Wayan

(2006: 69) ada persamaan dan perbedaannya.     Cirri-ciri     dari     setiap

penelitian    tergantung   pada;   1)tujuan

utamanya    atau    pada    penekanannya,

2)tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar, 3)proses yang digunakan dalam melakukan penelitian,  dan  4)hubungan  antara proyek  dengan  sekolah  serta  hasil proyek. Penelitin ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. model Kemmis dan Robun Mc Taggart (1988)     yang menyatakan bahwa penelitian tindakan adalah bentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan,  pelaksanaan,  observasi, dan refleksi dalam suatu spiral yang terkait (Sukardi; 2007) sebagaimana ditunjukkan dalam gambar sebagai berikut;

Model Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart (1988)

Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Taman   Kanak   Kanak   Tunas   Harapan Kota  Probolinggo  pada  tahun  pelajaran

2014-2015 semester genap. Subjek penelitian adalah siswa Taman Kanak Kanak Tunas Harapan Kota Probolinggo sebanyak 26 anak.

Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan   kreatifitas menggambar siswa Taman Kanak Kanak Tunas Harapan Kota Probolinggo.

Rancangan Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitian yang  dipilih   yaitu   penelitian  tindakan

kelas   model penelitian tindakan dari Kemmis dan Robin Mc Taggart (1988) yang berbentuk spiral dari siklus yang satu  ke  siklus  berikutnya,  setiap  siklus

meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada Siklus   berikutnya   adalah   perencanaan

yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan,  dan  refleksi.  Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan

pendahuluan   yang   berupa   identifikasi

permasalahan.

Secara  rinci  dapat  penulis jelaskan sebagai berikut; 1)Rancangan awal. Sebelum mengadakan penelitian, peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk didalamnya instrumen penelitian  dan  perangkat  pembelajaran.

2)Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan  yang  dilakukan  oleh  peneliti

sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak  dari  diterapkannya  pengajaran

kontekstual model pengajaran berbasis masalah. 3)Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan           berdasarkan           lembar

pengamatan  yang  diisi  oleh  pengamat.

4)Rancangan/    rencana    yang    direvisi,



berdasarkan hasil dari refleksi dari pengamat membuat rancangan yang direvisi  untuk dilaksanakan  pada siklus berikutnya.

Siklus I Refleksi Awal
Pada      refleksi      awal      peneliti

mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan  pada  kegiatan menggambar  pada  kelompok  B  TK. Tunas  Harapan  Semster  I  Tahun Pelajaran 2014-2015. Peneliti melihat kreatifitas menggambar anak masih rendah, anak marasa takut dan ragu-ragu menggoreskan krayon pada bidang gambar, anak kurang percaya diri dalam menggambar karena takut salah.

Rencana Tindakan
Rencana pembelajaran dititik beratkan pada kegiatan menggambar menggunakan bentuk-bentuk geometri. Adapun  rencana  tindakan sebagai berikut; 1)Menentukan indikator pengembangan seni yang hendak dicapai anak didik pada  program pembelajaran Taman   Kanak-Kanak   kurikulm   tahun

2006 yaitu menggambar menggunakan bentuk   dasar   lingkaran,   segitiga   dan

segiempat.     2)Menjabarkan     indikator

bidang  pengembangan  kemampuan dasar  seni  menjadi  kegiatan  yang  akan

dilakasanakan murid kelompok B yaitu kegiatan menggambar menggunakan bentuk dasar lingkaran, segitiga dan segiempat.      3)Merumuskan      kegiatan

belajar mengajar dalam Satuan Kegiatan

Harian (SKH) menggambar melalui pengembangan bentuk–bentuk geometri.

4)Menentukan media pembelajaran yang

menggunakan gambar-gambar yang menggunakan   bentuk   dasar   geometri.

5)Menyusun alat pengumpul data berupa lembar pengamatan sebagai bahan penyususnan  rencana  pengolahan  data

kwalitatif.

Pelaksanaan Tindakan
Penulis melaksanakan pembelajaran berdasarkan Satuan Kegiatan Harian (SKH) menggambar melalui pengembangan bentuk–bentuk geometri. Adapun  proses  pembelajaran berlangsung sebagai berikut:

Kegiatan Awal
Sebagai kegiatan awal merupakan appersepsi. kegiatan yang dilaksanakan adalah   melatih   pembiasaan   menyanyi,

memberi  salam  dan  berdoa.  Bercerita tentang    macam-macam    benda    yang

mempunyai    bentuk    dasar    lingkaran,

segitiga    dan    segiempat    dilingkungan sekitar anak, menjelaskan bentuk-bentuk

geometri    yang    dapat    dikembangkan

menjadi berbagai macam bentuk benda.

Kegiatan Inti
Pada Kegiatan inti anak-anak diberi tugas melaksanakan kegaitan menggambar        menggunakan        dasar

bentuk-bentuk geometri, yang mengunakan bentuk dasar lingkaran, segitiga dan segiempat.

Pada saat melaksanakan kegaitan

guru           senantiasa           mendampingi, membimbing dan melayani anak dengan

memberikan   motvasi   dan   kesempatan

pada anak untuk mencoba menggambar pada bidang gambar.
Kegiatan Akhir
Pada kegitan akhir peneliti dan anak didik mendiskusikan kembali cara

menggambar menggunakan bentuk dasar lingkaran,  segitiga  dan  segiempat  pada

bidang      gambar      dengan      bercerita,

bernyanyi,        dan       menginformasikan kegiatan esok hari, berdoa, mengucapkan

salam dan pulang.

Pengamatan / Observasi
Pada tahap pengamatan atau observasi      proses      kegiatan      belajar

mengajar      yang      dilakukan      adalah



mengamati aktivitas menggambar anak dan kemampuan anak dalam mengembangkan bentuk-bentuk dasar geometri menjadi bentuk lain yang menarik.  Dari  hasil  pengamatan dilakukan analisis perihal peningkatan kreatifitas menggambar anak melalui pengembangan bentuk gambar geometri serta faktor yang menghambatnya untuk dijadikan sebagai dasar untuk melakukan rancangan ulang siklus II.

Siklus II
Rencana Tindakan
Rencana  tindakan  pada  siklus  II

ini  peneliti  menyusun  Satuan  Kegiatan

Harian (SKH) berdasarkan hasil refleksi siklus   I,   yaitu   rencana   pembelajaran tetap dititik beratkan pada bidang pengembangan kemampuan dasar seni dengan indikator yang hendak dicapai yaitu menggambar bebas melalui pengembangan bentuk–bentuk geometri menggunakan bentuk dasar lingkaran, segitiga dan segiempat.

Pelaksanaan Tindakan
Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II ini merupakan penyempurnaan

dari siklus I. Penulismelaksanakan pembelajaran berdasarkan Satuan Kegiatan Harian (SKH). Dengan langkah- langkahsebagaiberikut;

Kegiatan Awal
Dalam kegiatan awal ini meliputi apersepsi dengan menceritakan tentang

benda-benda di sekitar yang berbentuk dasar geometri dengan tanya jawab dan

dan    diselingi    pembiasaan    bernyanyi,

salam dan berdo’a.

Kegiatan Inti
Pada siklus II ini peneliti membagi siswa  menjadi  3  kelompok.  Satu kelompok ditunggu teman sejawat yang

juga sebagai kolaborator. Dua kelompok yang lain dibimbing peneliti tentang cara

menggambar menggunakan bentuk dasar geometri menjadi bentuk-bentuk lain.

Pada saat melaksanakan kegaitan guru           senantiasa           mendampingi,

membimbing dan melayani anak dengan

memberikan motvasi dan kesempatan pada anak untuk mencoba menggambar pada bidang gambar.

Kegiatan Akhir
Pada kegitan akhir sebagaimana yang   dilakukan   pada   siklus   II,   yaitu

peneliti dan anak didik mendiskusikan kembali cara menggambar menggunakan

bentuk   dasar   lingkaran,   segitiga   dan

segiempat pada bidang gambar dengan bercerita,                bernyanyi,                 dan

menginformasikan   kegiatan   esok   hari,

berdoa, mengucapkan salam dan pulang.

Pengamatan/Observasi
Pada tahap pengamatan atau observasi proses kegiatan belajar mengajar      yang      dilakukan      adalah

sebgaimana yang telah dilakukan pada siklus I, yaitu mengamati aktivitas menggambar anak dan kemampuan anak

dalam   mengembangkan   bentuk-bentuk

dasar geometri menjadi bentuk lain yang menarik.

Dari  hasil  pengamatan  dilakukan

analisis perihal peningkatan kreatifitas menggambar               anak               melalui

pengembangan bentuk gambar geometri serta faktor yang menghambatnya untuk dijadikan sebagai dasar untuk disimpulkan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian  ini  adalah  dengan  observasi

dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus I dan siklus II. Arikunto (2002:146-147) menjelaskan; “observasi adalah kegiatan pemuatan   perhatian   terhadap   sesuatu

objek dengan menggunakan seluruh alat indera”.



Dalampenelitian ini terdapat 3 (tiga) pengamatan, yakni; 1)Kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran berupa Satuan Kegiatan Harian (SKH). 2)Aktifitas anak selama proses  pembelajaran. 3)Kreatifitas  anak selama proses pembelajaran

Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah dalam penelitian ini adalah deskriptif   kualitatif   berdasarkan   hasil

observasi terhadap hasil kegiatan menggambar          anak-anak          melalui

pengembangan bentuk–bentuk gemetri.

Kegiatan analisis data memperguanakan       pedoman       bahwa

meningkatnya   kreatifitas   menggambar

anak diindikasikan dengan tercapainya bidang      pengembangan      kemampuan

dasar seni, yaitu; 1)Anak menunjukkan minat menggambar melalui 8 sikap aktif dan kreatif. 2)Anak mampu menggambar bentuk-bentuk geometri. 3)Anak mampu

mengembangkan  bentuk-bentuk geometri   menjadi   bentuk-bentuk   lain.

4)Anak mampu mengembangkan kreatifitasnya menggambar tanpa bantuan guru.

Peneliti menentukan prosedur penilaian bidang pengembangan kemampuan dasar seni berdasrkan perangkat pedoman penilaian kurikulum

TK/RA tahun 2006.

Adapun kriteria penilaian pengembangan kemampuan dasar seni sebagai berikut; 1)Anak akan mendapat

nilai dengan lambang  bintang satu (   1)
apabila anak belum mampu mencapai indikator menggambar menggunakan bentuk geometri seperti yang diharapkan guru.  2)Anak  akan  mendapat  nilai dengan   lambang   bintang   dua   (         2) apabila  anak  sudah  mampu menggambnar  bentuk-bentuk  geometri.

3)Anak akan mendapat nilai lambang bintang tiga (       3) apabila anak sudah

mampu  mengembangkan  bentuk  dasar

geometri menjadi bentuk lain. 4)Anak akan mendapat nilai dengan lambang bintang empat (     4) apabila kreatifitas menggambar anak sudah melebihi indikator yang diharapkan.



Adapun  rumus  dalam menentukan prosentase peningkatan kreatifitas menggambar adalah dengan cara menghitung jumlah anak yang memperoleh  bintak  dibandingkan dengan anak yang hadir dikalikan 100%.

Rumus:

∑ anak yang memperoleh penilaian:   1,  2,    3 atau     4 x 100%
∑ anak yang hadir
Indikator kreatifitas menggambar adalah dikatakan berhasil, jika  rata–rata kelas yang memperoleh nilai buntang tiga (   3) melebihi dari atau sama dengan 70% (≥ 70%).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Siklus I
Kegiatan menggambar dengan menggunakan bentuk dasar geometri menjadi    bentuk    lain    ternyata    lebih


memuaskan. Berdasarkan tabel dibawah ini  dapat  diketahui  pencapaian indiakator hasil kegiatan menggambar anak, sebagai berikut:

menarik minat anak untuk menggambar.                                            Tabel 1     

Anak      dapat      bereksplorasi      dengan bermacam-macam       gambar       dengan


Nilai       Jumlah Anak     Presentase
1                            8                     30,77%
bentuk   dasar   bentuk-bentuk   geometri.             

Pada refleksi awal sebelum diadakan penelitian tindakan anak belum mampu menunjukkan kreatifitasnya, kegiatan menggambar kurang diminati, anak merasa takut menggoreskan krayon pada bidang gambar, kurang percaya diri dan selalu minta bantuan pendidik saat kegiatan menggambar.

Setelah   murid   kelompok   B   TK Tunas     Harapan     mengalami     proses

kegiatan     menggambar     menggunakan

bentuk dasar geometri, pada siklus I terbukti  memberikan  dampak positif pada   anak   dalam   kegiatan   mewarnai

gambar.

Kondisi   ini   diindikasikan   oleh;

1)Kegiatan menggambar lebih disukai anak   dan   anak   lebih   antusias   dalam

kegiatan menggambar. 2)Pada kegiatan pembelajaran anak selalu minta kegiatan menggambar. 3Kreatifitas menggambar anak lebih meningkat.

Namun      hasil      analisis      dari pengamat        dan        peneliti        belum


2                           10                    38,46%

3                            8                     30,77%

4                             -                          0%
Pada tabel 1 tersebut dapat dilihat prosentase anak yang memperoleh nilai bintang satu (   1) berjumlah 8 anak, bila di prosentase hanya mencapai 30,77%, nilai  bintang  dua  (       2)  berjumlah  10 anak, bila di prosentase hanya mencapai

38,46%,    nilai    bintang   tiga   (            3)

berjumlah 8 anak, bila di prosentase hanya   mencapai   30,77%,   jumlah   itu masih jauh dari yang diharapkan peneliti yaitu pencapaian 70%.

Setelah dianalisis ternyata hasil pengamatan siklus I menunjukkan hasil yang cukup baik dari pada sebelum diadakan penelitian, namun masih perlu diadakan penyempurnaan sebagai rekomendasi     siklus     I,     diantaranya;

1)Peneliti tidak memberi contoh cara mmbuat        bentuk-bentuk        geometri

sehingga anak merasa kesulitan dalam membuat geometri. 2)Peneliti melaksanakan kegiatan secara klasikal sehingga anak-anak tidak mendapat bimbingan secara merata. 3)Penjelasan peneliti kurang menarik bagi anak-anak, memberikan  apersepsi  tanpa menjelaskan tentang bentuk-bentuk geometri secara berulang-ulang dan menarik.

Siklus II
Berdasarkan hasil rekomendasi siklus I, maka dilakukan penyempurnaan pada siklus II. Pada siklus II ini, juga terdiri dari kegiatan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang dirancang berdasarkan kesalahan, kelemahan dan kekurangan yang sudah terjadi.

Perbaikan yang memperhatikan kesalahan, kelemahan dan kekurangan pada siklus I menghasilkan penilaian sebagai berikut:

             Tabel 2     
 Nilai       Jumlah Anak     Presentase
1                    1                      3,85%

2                    4                     15,38%

3                  19                    73,08%

4                    2                      7,69%

Dari tabel 2 dapat diketahui pencapaian indikator hasil menggambar anak menggunakan bentuk dasar geometri, anak yang memperoleh nilai bintang satu (    1) hanya satu anak atau

3,85%,  yang  memperoleh  bintang  dua

(      2)  berjumlah  4  anak  atau  15,38%, yang   memperoleh   nilai      bintang   tiga (    3) sejumlah 19 anak atau bila 73,08% dan anak yang melebihi indikator yang ditetapkan   peneliti   atau   memperoleh nilai    bintang empat (    4) hanya berjumlah 2 anak atau 7,69%.



Dari tabel 2 bila dibandingkan dengan tabel 1 dapat diketahui adanya peningkatan yang signifikan pada kegiatan menggambar melalui bentuk dasar  geometri.  Berdasarkan peningkatan kreatifitas menggambar melalui pengembangan bentuk-bentuk dasar geometri, maka pnulis merekomendasikan bahwa menggambar menggunakan bentuk dasar geometri dapat meningkatkan kreatifitas menggambar anak.

Hasil Wawancara
Hasil wawancara dengan 19 anak yang  pada  siklus  II  memperoleh  nilai

bintang  tiga  (  3)  menunjukkan antusiasme mereka dalam kegiatan menggambar. Anak-anak merasa lebih mudah        berimajinasi        menuangkan

kreatifitasnya pada kegiatan menggambar. Sebagian ahli mengatakan potensi kreatifitas itu mulai meningkat pada   usia   tiga   tahun   dan   mencapai

puncaknya  pada  usia  4,5  tahun. Kemudian potensi itu akan segera menurun  pada  saat  anak  meninggalkan

masa  pra  sekolah  dan  mulai  memasuki

sekolah dasar.

Dari satu anak yang memperoleh bintang  satu,  dapat  diketahui kemampuan dan kreatifitas anak yang kurang dari teman-temannya. Karena pada dasarnya kreatifitas anak berbeda- beda antara anak satu dengan yang lain. Sebagai pendidik kita tidak bisa memaksakan anak untuk mencapai perkembangan seperti teman yang lainnya, tetapi dengan sabar dan berulang-ulang nantinya anak tersebut juga mampu meningkatkan kemampuan menggambarnya tetapi membutuhkan waktu.

Anak yang memperoleh bintang empat (    4) dapat dikatakan anak yang mempunyai   kreatifitas   tinggi,   setelah

peneliti mengenalkan anak menggambar menggunakan   bentuk   dasar   geometri,

bakat bawaan anak mulai kelihatan. Anak mampu berkreasi menuangkan kreatifitasnya menggambar bentuk- bentuk benda walaupun tanpa bantuan bentuk-bentuk geometri.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dipeorleh kesimpulan;                          1)Menggambar

menggunakan      dasar      bentuk-bentuk

geometri ternyata lebih mudah dipahami anak  dan  anak  dapat  mengembangkan

kreatifitas                           menggambarnya.

2)Menggambar dengan menggunakan dasar bentuk-bentuk geometri dapat mempermudah anak mengembangkan ide-ide menggambarnya dan anak biasa berekspresi menuangkan ide-ide menggambarnya.

SARAN
Kepada rekan guru di TK yang akan mengembangkan pembelajaran menggambar       bentuk–bentuk       dasar

geometri, agar proses belajar mengajar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang      optimal      bagi      siswa,      maka

disampaikan   sebagai   berikut;   1)Untuk

memberikan kegiatan menggambar menggunakan    pengembangan    bentuk-

bentuk         geometri,         guru         harus

memberikan contoh-contoh pengembangan   bentuk   geometri   lebih

dahulu. 2)Guru mengenalkan bentuk- bentuk geometri. 3)Membagi anak menjadi beberapa kelompok untuk mempermudah  guru  membimbing  anak

yang mengalami kesulitan.
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